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Abstract

The development of digital technology and the internet has changed the way people interact, learn,
and worship. Virtual faith communities are emerging in response to these changes, offering new
opportunities for Christian religious education. This article discusses the challenges faced in building
a virtual faith community, including the technology access gap and the loss of in-person interaction.
This article also explores the opportunities offered by digital platforms to expand the reach of church
ministries and increase congregational engagement. This study uses a literature review method to
collect information from various sources about virtual faith communities and Christian religious
education in the digital era. With an innovative and adaptive approach, church leaders can leverage
technology to support spiritual growth and ensure the relevance of faith communities in the digital
age.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan internet telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, belajar,
dan beribadah. Komunitas iman virtual muncul sebagai respons terhadap perubahan ini, menawarkan
peluang baru untuk pendidikan agama Kristen. Artikel ini membahas tantangan yang dihadapi dalam
membangun komunitas iman virtual, termasuk kesenjangan akses teknologi dan hilangnya interaksi
langsung. Artikel ini juga mengeksplorasi peluang yang ditawarkan oleh platform digital untuk
memperluas jangkauan pelayanan gereja dan meningkatkan keterlibatan jemaat. Penelitian ini
menggunakan metode kajian literatur untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber tentang
komunitas iman virtual dan pendidikan agama Kristen di era digital. Dengan pendekatan yang
inovatif dan adaptif, pemimpin gereja dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung pertumbuhan
rohani dan memastikan relevansi komunitas iman di era digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan internet telah mengubah cara masyarakat berinteraksi,

belajar, bahkan berdoa. Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020 telah
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mempercepat transformasi digital di banyak bidang kehidupan, termasuk pendidikan agama dan
pengamalan keagamaan.! Gereja-gereja di seluruh dunia dipaksa untuk cepat beradaptasi dan beralih
ke digital. Memperkenalkan platform yang terus memberikan layanan meskipun ada pembatasan
sosial. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai masa depan komunitas agama dan
pendidikan agama Kristen di era digital.? Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam pembelajaran, pelayanan dan berkenalan dengan metode baru.?

Teknologi menawarkan peluang baru untuk menjangkau masyarakat dan memperluas
jangkauan pelayanan, namun juga menimbulkan tantangan yang signifikan. Salah satu kekhawatiran
utama adalah hilangnya hubungan pribadi dan rasa kebersamaan yang biasanya dibangun melalui
pertemuan tatap muka.* Alkitab sendiri menekankan pentingnya persekutuan antar orang percaya,
seperti tertulis dalam Ibrani 10: 24.-25: "dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling
mendorong dalam kasih dan dalam pekerjaan baik. Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-
pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasihati,
dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat.

Platform digital menawarkan kemungkinan baru bagi pendidikan agama Kristen. Ini
menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan peluang untuk menjangkau khalayak yang lebih luas.
Namun, efektivitas pembelajaran online dalam konteks pendidikan agama masih kontroversial.
Beberapa peneliti berpendapat bahwa pembelajaran online berpotensi meningkatkan partisipasi dan
refleksi kritis, namun ada kekhawatiran tentang kurangnya interaksi tatap muka dan pengalaman
komunal yang penting untuk pembentukan keyakinan.® Tantangan lain yang muncul adalah
kesenjangan digital. Tidak semua jemaat memiliki akses yang sama terhadap teknologi atau
keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi penuh dalam komunitas Iman virtual. Hal ini
menimbulkan pertanyaan tentang inklusivitas dan keadilan dalam pelayanan gereja digital.
Mengingat perubahan lanskap ini, penting untuk mempertimbangkan bagaimana membangun dan
memelihara komunitas iman virtual secara efektif dan bagaimana pendidikan agama Kristen dapat

beradaptasi dengan era digital tanpa kehilangan esensinya.’

1 Heidi Campbell, The Distanced Church: Reflections on Doing Church Online (Digital Religion Publications,
2020), 5.

2 Irmi Yunika Irmi et al., “Adaptation of Student Socio-Religious Rituals and Practices during a Pandemic,”
Journal of Information Systems and Management (JISMA) vol. 1, no. 5 (2022): 53-60.

3 Erin A Burgess, Nicholas R., Siebeneck, “Navigating the Shift to Online Ministry During COVID-19,”
Journal of Pastoral Theology 30, no. 2 (2020): 97-113.

# Tim Hutchings, Creating Church Online: Ritual, Community and New Media (Routledge, 2017).

5 Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2011).

6 Derek C Schuurman, “Forming a Christian View of Computer Technology,” Journal of the ACMS 25, no. 1
(2007): 37-54.

7 Sora Park, Digital Capital (Springer, 2017), 45.
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Menurut Pohl, salah satu tantangan utama dalam membangun komunitas iman virtual adalah
menyediakan akses teknologi yang terjangkau bagi jemaat serta mengadaptasi platform digital yang
ramah aksesibilitas. Pohl menegaskan bahwa gereja-gereja perlu mendorong partisipasi aktif dari
seluruh jemaat, termasuk mereka yang sebelumnya kurang terlibat secara fisik. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa komunitas iman virtual dapat menjangkau dan melibatkan seluruh anggota
jemaatnya secara inklusif. Dengan menyediakan akses teknologi yang terjangkau dan platform digital
yang mudah digunakan, gereja-gereja dapat memastikan seluruh jemaat, termasuk mereka yang
sebelumnya kurang terlibat, dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan komunitas iman
virtual. Keterlibatan yang inklusif ini akan membantu membangun komunitas iman virtual yang kuat
dan utuh.®

Perkembangan teknologi digital tidak hanya mengubah cara kita berkomunikasi dan belajar,
namun juga mengubah praktik keagamaan secara mendalam. Fenomena Agama digital (digital
religion) telah berkembang menjadi bidang penelitian penting dalam beberapa tahun terakhir. Konsep
ini mengacu pada cara teknologi digital memediasi dan membentuk praktik keagamaan, termasuk
dalam konteks Kristiani.® Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan
platform digital oleh gereja telah meningkat secara dramatis, terutama sejak munculnya pandemi
COVID-19. Penerapan teknologi ini bukannya tanpa tantangan. Banyak pemimpin gereja melaporkan
kesulitan mempertahankan keterlibatan komunitas secara online dan mengalami “kelelahan Zoom”
di antara jemaatnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana membangun dan
mempertahankan komunitas agama yang otentik di ruang virtual.*°

Selain itu, munculnya teknologi baru seperti virtual reality (VR) dan augmented reality (AR)
membuka kemungkinan baru untuk pengalaman beribadah dan pendidikan agama. Beberapa gereja
mulai bereksperimen dengan layanan virtual reality (VR) yang memungkinkan jemaat “hadir” dalam
lingkungan ibadah virtual. Meskipun hal ini menawarkan kemungkinan pengalaman yang lebih
mendalam, hal ini juga menimbulkan pertanyaan teologis dan praktis tentang hakikat keberadaan dan
komunitas dalam konteks iman.** Aspek penting lainnya adalah dampak digitalisasi terhadap otoritas
keagamaan. Internet telah menyediakan akses yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap

informasi keagamaan, memungkinkan individu untuk mengeksplorasi dan menafsirkan teks suci

8 Pohl Ryan, “The Impact of Online Learning on Student Engagement in Theological Education,” Christian
Education Journal 18, no. 1 (2021): 120-135.

9 Mahmud Yunus Mustofa, Mamnunah, and Marina Rospitasari, “Digital Religion: Understanding Religious
Practice in Digital Media” (LONDON: Sage Publications Ltd 1 Olivers Yard, 2023): 3-15.

10 Ezekiel Baloyi and Joseph Khamadi Pali, “Being a Digital Church in the Transition to Post Covid-19 Pandemic
Era.,” Pharos Journal of Theology vol. 104, no. 5 (2023): 79-91.

11 John Roberto, Digital Ministry and Leadership in Today’s Church (Liturgical Press, 2022): 150.
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secara mandiri. Hal ini dapat menantang struktur otoritas tradisional di dalam gereja dan mengubah
hubungan kekuasaan antara pemimpin agama dan umat awam.*?

Dari perspektif pedagogi, munculnya kursus online terbuka besar-besaran (MOOCs) dan
platform e-learning lainnya telah membuka kemungkinan baru bagi pendidikan teologi. Tantangan
utama yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan unsur-unsur praktis dan pengalaman yang
penting ke dalam pendidikan agama online. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan implikasi
etika dan spiritual dari meningkatnya ketergantungan pada teknologi dalam praktik keagamaan.
Pergeseran ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi pendidik agama dalam merancang
kurikulum yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif dalam konteks digital. Beberapa
teolog dan ahli etika telah menyatakan keprihatinannya mengenai potensi dehumanisasi dalam ibadah
digital dan pentingnya menjaga keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai inti Kristiani.*®

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang telah dibahas, penelitian tentang
pembangunan komunitas iman virtual menjadi semakin krusial. Eksplorasi mengenai masa depan
pendidikan agama Kristen di era digital juga merupakan topik yang sangat relevan dan penting. Fokus
penelitian ini tidak hanya pada proses adaptasi terhadap teknologi, tetapi juga pada upaya
mempertahankan esensi keimanan di tengah perubahan. Tantangan utamanya adalah bagaimana
menjaga autentisitas komunitas iman dalam konteks digital yang terus berkembang. Dengan
demikian, studi ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika iman
dan pendidikan agama Kristen di era transformasi digital.

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam membangun
komunitas iman virtual serta memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan agama Kristen
dapat ditingkatkan melalui platform digital. Dengan memahami dinamika komunitas virtual, para
pemimpin gereja dan pendidik agama dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung pertumbuhan

rohani jemaat mereka dan implikasinya bagi masa depan pendidikan agama Kristen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber tentang komunitas iman virtual dan pendidikan agama Kristen di era digital. Kajian
literatur dilakukan untuk menganalisis berbagai penelitian, artikel, dan sumber relevan yang

membahas transformasi digital dalam pendidikan agama Kristen. Dengan pendekatan ini, penulis

12 Pauline Hope Cheong, “Authority,” in Digital Religion (Routledge, 2012), 72-87.
13 Tan A Nell, “Blended Learning: Innovation in the Teaching of Practical Theology to Undergraduate Students,”
HTS Theological Studies vol. 69, no. 1 (2013): 1-8.
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dapat memahami dinamika komunitas virtual dan tantangan yang dihadapi dalam membangun

komunitas iman di era digital.**

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Digital dalam Pendidikan Agama Kristen

Transformasi digital dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah dipengaruhi secara
signifikan oleh pandemi COVID-19, yang mengarah pada pergeseran bagaimana teknologi
digunakan dalam proses belajar mengajar.*> Integrasi platform e-learning, aplikasi digital, konferensi
video, media sosial, dan forum diskusi online telah merevolusi pengiriman PAK, membuatnya lebih
dinamis dan fleksibel dalam hal kendala waktu dan ruang. Transformasi ini tidak hanya
mempengaruhi institusi pendidikan tetapi juga komunitas agama, seperti yang terlihat dalam kasus
orang percaya Kristen Ceko yang mengevaluasi kembali peran teknologi dalam kehidupan spiritual
mereka.*® Selain itu, digitalisasi sistem pendidikan di seluruh dunia, yang dipercepat oleh pandemi,
telah menyoroti pentingnya meningkatkan kapasitas dan kesiapan digital di sekolah untuk mencapai
transformasi digital yang sukses. Dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif, pendidik
PAK dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi agama, pada akhirnya
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan memperkaya.?’

Era digital telah merevolusi pembentukan komunitas iman virtual, memungkinkan jejaring
sosial untuk menumbuhkan dan mempertahankan iman anggotanya. Namun, tantangan seperti
infrastruktur teknologi yang tidak memadai, akses internet yang terbatas, dan literasi digital harus
diatasi untuk sepenuhnya memanfaatkan teknologi untuk tujuan spiritual. Pertimbangan pedagogis,
teologis, dan etika sangat penting ketika mengintegrasikan teknologi ke dalam konteks spiritual,
membutuhkan pendekatan yang bijaksana untuk menavigasi tantangan potensial. Terlepas dari
hambatan ini, transformasi digital menawarkan peluang yang signifikan, seperti memperluas

jangkauan pendidikan agama seperti PAK ke khalayak jarak jauh dan meningkatkan keterlibatan

14 Ercan Oztemel and Samet Gursev, “Literature Review of Industry 4.0 and Related Technologies,” Journal of
Intelligent Manufacturing 31, no. 1 (2020): 127-82.

5 Anen Mangapul Situmorang and Alexander Naulus Rupidara, “Proposal Desain Kurikulum Pendidikan
Agama Kristen (Pak) Dewasa Berpusat Pada Teknologi (Technological-Centered Design) Di Gereja,” SESAWI: Jurnal
Teologi Dan Pendidikan Kristen 4, no. 2 (2023): 131-43.

16 Nefvina Agatha Christie, “Optimalisasi Kurikulum Merdeka Dalam Pendidikan Agama Kristen Pada Era
Digital,” Shalom: Jurnal Teologi Kristen 3, no. 1 (2023): 62—74.

17 Sensius Amon Karlau and Ivo Sastri Rukua, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Kristen Menyikapi Post-
Truth Pada Era Disrupsi Teknologi Informasi,” Didache: Journal of Christian Education 4, no. 1 (2023): 47-69.
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siswa melalui konten multimedia interaktif dan pengalaman belajar yang dipersonalisasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu.*®

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan agama, elah membawa transformasi yang
signifikan dalam metode pembelajaran, berdampak pada keterlibatan siswa, kinerja akademik, dan
pengembangan etika. Untuk menavigasi transformasi ini secara efektif, lembaga pendidikan agama
harus memprioritaskan strategi yang mencakup pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru,

mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan, komunitas gereja, dan pengembang teknologi.*

Konsep Komunitas Iman Virtual: Pemahaman dan Imbas Terhadap Pendidikan Agama

Kristen

Komunitas-komunitas agama virtual, yang difasilitasi oleh teknologi digital, telah mengubah
lanskap interaksi keagamaan, seperti yang terlihat dalam berbagai penelitian. Dalam Pendidikan
Agama Kiristen (PAK), integrasi platform virtual seperti media sosial, forum diskusi, dan aplikasi
pendidikan telah memperluas cakrawala pembelajaran dan pengembangan spiritual, menawarkan
pendekatan yang lebih fleksibel dan tidak terbatas secara geografis untuk berbagi pengetahuan dan
mendorong pertumbuhan spiritual.?® Pergeseran ini menandakan pergerakan masyarakat yang lebih
luas menuju digitalisasi, di mana individu dapat terlibat dalam praktik keagamaan dan pendidikan di
luar batasan fisik, meningkatkan pengalaman keagamaan secara keseluruhan dan konektivitas
masyarakat. Pemanfaatan ruang digital tidak hanya mendefinisikan ulang konsep komunitas agama
tetapi juga membuka jalan baru untuk pembelajaran kolaboratif dan dukungan dalam kelompok-
kelompok berbasis agama.?*

Dampak dari komunitas iman virtual terhadap PAK memang signifikan, sebagaimana
dibuktikan oleh berbagai penelitian. Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa dalam pendidikan agama Kristen. Diskusi virtual dalam lingkungan
pembelajaran daring telah terbukti menumbuhkan keterlibatan, interaksi, dan kerja sama rekan
sejawat di antara para guru pendidikan agama Islam, yang menyoroti pentingnya interaksi dinamis
yang difasilitasi oleh platform digital.?? Selain itu, peran guru Pendidikan Agama Kristen di era digital

sangat penting dalam mengantisipasi dan mengatasi penggunaan gawai yang berlebihan oleh siswa,

8 Hablun Ilham, “Agama Dan Komunitas Virtual: Studi Pergeseran Orientasi Keagamaan Di Era Digital,”
Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 7, no. 1 (2022): 26-39.

19 Martin Putra Hura, Septiniar Laoli, and Marisa Aulia Gea, “Transformasi Metode Pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen Di Era Digital,” Coram Mundo: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen 6, no. 1 (2024): 1-20.

20 Hakmoni Daud Parhusip and Yohanes Joko Saptono, “Berjumpa Kemajemukan Dalam Ruang Virtual:
Upaya Membangun Toleransi Melalui Pendidikan Kristen,” Jurnal Teologi Gracia Deo 6, no. 2 (2024): 189-98.

21 Tlham, “Agama Dan Komunitas Virtual: Studi Pergeseran Orientasi Keagamaan Di Era Digital.”

22 Melyar Mes et al., “Strategi Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membangun Lingkungan Belajar Yang
Kondusif,” Discreet: Journal Didache of Christian Education 2, no. 2 (2022): 86-101.
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dengan menekankan perlunya pengalaman belajar yang dipersonalisasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu. Selain itu, peran PAK dalam mengajar dan membina generasi muda dalam nilai-
nilai Kristiani melalui pembinaan kelompok, sosialisasi, dan pendalaman Alkitab menunjukkan
potensi diskusi mendalam dan refleksi spiritual dalam komunitas iman virtual.?

Komunitas iman virtual telah muncul sebagai platform berharga untuk pertumbuhan dan
pembelajaran spiritual, terutama selama pandemi COVID-19. Komunitas ini menawarkan opsi yang
dapat diakses bagi individu, termasuk mereka yang memiliki kondisi seperti autisme, untuk
berpartisipasi dalam praktik keagamaan online.?* Selain itu, komunitas virtual memberikan dukungan
informasi dan emosional, mendorong perubahan perilaku dan perawatan diri di antara anggota.
Digitalisasi ruang keagamaan telah menyebabkan bentuk-bentuk komunikasi dan interaksi baru,

membentuk kehidupan religius manusia dalam alam virtual.?®

Peran Komunitas Iman Virtual dalam Mengadaptasi Kurikulum Pendidikan Agama Kristen.

Komunitas iman virtual memang memainkan peran transformatif dalam mengadaptasi
kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era digital, sebagaimana dibuktikan oleh studi dalam
berbagai konteks. Komunitas ini telah memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan materi
pendidikan yang lebih menarik dan interaktif, termasuk video, podcast, dan aplikasi pembelajaran
berbasis agama, meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa.?® Fleksibilitas akses yang disediakan
oleh platform digital telah memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan
sesuai dengan jadwal mereka, secara efektif mengatasi hambatan waktu dan ruang yang biasanya
terkait dengan pengaturan pendidikan tradisional. Fleksibilitas dalam akses ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan tetapi juga memastikan bahwa siswa dapat mempelajari PAK dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu mereka, yang pada akhirnya merevolusi
lanskap pendidikan di era digital.?’

Komunitas iman virtual telah terbukti mendorong interaksi dinamis yang mempromosikan
pembelajaran kolaboratif dan diskusi mendalam. Platform online ini memungkinkan siswa untuk

berbagi perspektif, terlibat dalam diskusi tentang ajaran agama, dan menerima umpan balik real-time

23 Ellyatun Tarigan, “Peran Guru PAK Terhadap Etika Peserta Didik Menghadapi Era Digital,” Ungu Madahi|
STAK Abdi Wacana 1, no. 1 (2024): 24-35.

24 Stephen J Bedard, “Online Worship and the Autism Community,” Ought: The Journal of Autistic Culture 4,
no. 2 (2023): 15.

% Jimmy Lizardo, “Refleksi Kehidupan Gereja Perdana Dalam Praktik Gereja Virtual,” EPIGRAPHE: Jurnal
Teologi Dan Pelayanan Kristiani 6, no. 2 (2022): 209-21.

%6 Hura, Laoli, and Gea, “Transformasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital.”

27 Imelda Butar-butar et al., “Implementation of Educational Technology in the Development Area in Christian
Religious Education in the Digital Age,” International Journal of Multidisciplinary: Applied Business and Education
Research 4, no. 2 (2023): 402-12.
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dari guru, meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi.?
Penggunaan teknologi adaptif semakin meningkatkan pengalaman belajar dengan memungkinkan
guru untuk menyesuaikan konten berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa, memastikan
perhatian dan bimbingan yang dipersonalisasi untuk setiap pelajar. Pendekatan kolaboratif dan
adaptif ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan reflektif tetapi juga
memfasilitasi pemahaman dan apresiasi yang lebih dalam terhadap ajaran agama dalam komunitas
iman virtual.®

Terlibat dalam komunitas iman virtual tidak hanya memperkaya pemahaman agama tetapi
juga meningkatkan literasi digital di antara siswa dan guru, berkontribusi pada pendidikan agama
yang lebih modern dan responsif. Komunitas ini berfungsi sebagai Komunitas Praktik Virtual
(VCoP), memobilisasi pendidik untuk mengkritik kebijakan dan menyesuaikan kurikulum secara
efektif.>®* Dengan memanfaatkan platform digital, pendidik dapat menciptakan pengalaman
Pendidikan Agama Kristen yang inklusif, dipersonalisasi, dan dinamis, menumbuhkan komunitas
agama yang lebih kuat dan terhubung sambil mengatasi tantangan seperti akses internet yang terbatas
dan literasi digital melalui kebijakan yang bijaksana dan program pelatihan. Integrasi teknologi dalam
pendidikan agama ini tidak hanya mempersiapkan individu untuk era digital tetapi juga meningkatkan
pengalaman pendidikan mereka secara keseluruhan, membuka jalan bagi lingkungan belajar yang

lebih relevan dan efektif.3!

Masa depan Pendidikan agama Kristen: dampak komunitas iman Virtual dan tantanan
adaptasi bagi Lembaga keagamaan

Di era digital saat ini, komunitas iman virtual memang memainkan peran penting dalam
membentuk kembali pendidikan agama Kristen, menghadirkan peluang dan tantangan yang
signifikan bagi lembaga-lembaga keagamaan. Adaptasi praktik tradisional ke platform online, seperti
yang terlihat dalam penyebaran lokakarya peningkatan ketahanan di organisasi berbasis agama di
komunitas BIPOC di New York City, dan adopsi cepat streaming langsung oleh gereja-gereja
Protestan selama pandemi COVID-19, menyoroti dampak transformatif dari teknologi digital.>

Namun, karena komunikasi elektronik pesan Kristen menimbulkan tantangan teologis mengenai

28 Tlie Vali, “The Impact Of Technology On Collaborative Learning,” European Proceedings of Educational
Sciences, 2022.

29 Silvia Klunder, Nadira Saab, and Wilfried Admiraal, “A Teacher Perspective on Using a Hybrid Virtual
Classroom for Students with a Chronic Illness in Mainstream Primary and Secondary Schools,” Technology, Pedagogy
and Education 31, no. 4 (2022): 493-508.

30 Rudie Rudie and Octamaria Sihombing, “Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di
Era Digital,” Harati: Jurnal Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2023): 25-32.

31 Christie, “Optimalisasi Kurikulum Merdeka Dalam Pendidikan Agama Kristen Pada Era Digital.”

32 Michele Gourley et al., “Supporting Faith-Based Communities through and beyond the Pandemic,” Journal
of Community Health 48, no. 4 (2023): 593-99.
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keaslian dan hubungan manusiawi, dan persepsi praktik keagamaan online di antara umat Kristen
sedang dipelajari untuk strategi masa depan, terbukti bahwa sementara alat digital meningkatkan
aksesibilitas dan menawarkan pengalaman belajar multimedia, juga memerlukan navigasi yang
cermat untuk mempertahankan esensi pendidikan agama Kdan keterlibatan masyarakat.

Komunitas iman virtual memang telah terbukti meningkatkan interaktivitas dalam
pembelajaran agama Kristen dengan menyediakan platform untuk forum diskusi online, sesi tanya
jawab, dan streaming langsung, memungkinkan interaksi langsung antara siswa, sekolah, dan teman
sebaya. Interaktivitas yang meningkat ini mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang ajaran
agama dan menumbuhkan rasa kebersamaan yang lebih kuat dalam komunitas agama.** Selain itu,
pemanfaatan umpan balik real-time dan metode pengajaran yang dipersonalisasi oleh instruktur
dalam pengaturan virtual, berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih disesuaikan dan efektif,
melayani kebutuhan siswa individu dan mempromosikan identitas akademik dan sosialisasi bahasa,
terutama untuk siswa internasional di lingkungan dwibahasa dan virtual.®

Dalam beradaptasi dengan era digital, lembaga-lembaga keagamaan menghadapi tantangan
yang dapat diatasi dengan meningkatkan literasi digital di antara staf pengajar dan siswa,
menyediakan infrastruktur yang diperlukan, dan mencapai keseimbangan antara tradisi dan inovasi.
Pertimbangan yang cermat terhadap isu-isu teologis dan etika sangat penting untuk mencegah distorsi
pesan agama.*® Komunitas iman virtual menghadirkan peluang untuk kurikulum pendidikan Kristen
yang lebih inklusif, personal, dan dinamis, dengan integrasi teknologi digital yang menawarkan
potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas jangkauan, dan memperkuat
komunitas iman. Dengan menavigasi tantangan ini dan memanfaatkan alat digital secara efektif,
pendidikan agama Kristen dapat berkembang menjadi lebih relevan dan berdampak di era modern,
memastikan efektivitas dan signifikansinya yang berkelanjutan.*

Keamanan dan Etika dalam Komunitas Iman Virtual

Komunitas iman virtual, terutama dalam konteks pendidikan agama Kristen, menghadirkan

peluang signifikan untuk meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran. Namun, memastikan

33 Friska Mawarni Sipahutar and Dorlan Naibaho, “Tantangan Dan Peluang Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital,” Jurnal Pendidikan Non Formal 1, no. 2 (2023): 10.

34 Maggie Vail, Kris Boyle, and Pamela Brubaker, “Religion, Covid-19, and a Sense of Community: A Facebook
Case Study,” Journal of Religion, Media and Digital Culture 12, no. 2-3 (2023): 293-317.

35 Xiaolong Lu, “Associating Academic Identity with Language Socialization in Virtual Community: A Case
Study of a Chinese Graduate Student’s Learning Experiences in Religion Studies,” The Qualitative Report 29, no. 1
(2024): 0_1-161.

3% Anwar Jenris Tana and Milton T Pardosi, “Efektivitas Penginjilan Digital Sebagai Media Dan Tantangan
Dalam Pemuridan Generasi Muda,” JUITAK: Jurnal limiah Teologi Dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 (2024): 14-26.

37 Karlau and Rukua, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Kristen Menyikapi Post-Truth Pada Era Disrupsi
Teknologi Informasi.”
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keamanan dan penanganan etis data pribadi anggota sangat penting untuk melindungi dari ancaman
cyber seperti peretasan dan pencurian identitas. Untuk melindungi informasi sensitif, lembaga
keagamaan harus memprioritaskan langkah-langkah keamanan seperti enkripsi data, otentikasi dua
faktor, dan pembaruan sistem reguler. Berkolaborasi dengan pakar keamanan siber sangat penting
untuk mengembangkan strategi yang kuat untuk mengurangi risiko ini dan menjaga integritas
komunitas iman virtual. Dengan menerapkan protokol keamanan ini dan mencari bimbingan ahli,
lembaga keagamaan dapat menciptakan lingkungan online yang aman dan dapat dipercaya bagi
anggotanya, menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan dalam komunitas iman virtual .

Di era digital, menjaga integritas komunitas, termasuk komunitas iman virtual, membutuhkan
landasan yang kuat dalam etika digital. Menjunjung tinggi nilai-nilai agama Kristen, mencegah
penyebaran informasi yang salah, dan menghormati privasi adalah aspek penting. Moderator
komunitas memainkan peran penting dalam mendorong diskusi yang konstruktif dan menyelesaikan
konflik dengan bijaksana.®*® Memastikan inklusivitas dan aksesibilitas melalui platform yang ramah
pengguna yang memenuhi beragam kebutuhan dan bahasa sangat penting untuk memperluas akses
ke pendidikan agama dan mendorong partisipasi aktif di antara semua anggota. Dengan mengatasi
tantangan ini dan memanfaatkan teknologi secara efektif, komunitas iman virtual dapat secara etis
mendukung pendidikan agama Kristen, membangun kepercayaan, dan memperkuat komunitas iman

di ranah digital.*

Implikasi Temuan

1. Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan pendidikan
agama Kristen di era digital. Komunitas iman virtual membuka peluang besar untuk
meningkatkan jangkauan dan efektivitas pelayanan gereja, namun juga menuntut perhatian
terhadap tantangan yang ada. Dengan memanfaatkan teknologi digital, gereja dapat
menjangkau jemaat yang sebelumnya sulit terjangkau karena batasan geografis atau
keterbatasan fisik, membuka peluang bagi inklusivitas yang lebih besar dan memungkinkan
partisipasi yang lebih luas dalam praktik keagamaan dan pendidikan agama.

38 Supunmali Ahangama, “Relating Social Media Diffusion, Education Level and Cybersecurity Protection
Mechanisms to e-Participation Initiatives: Insights from a Cross-Country Analysis,” Information Systems Frontiers 25,
no. 5 (2023): 1695-1711.

39 Lutfi Ayu fadhilah Utami, Tri Sulistiorini, and Ira Lestari, “Analisis Pentingnya Peran Moderasi Beragama Di
Era Digital,” MODERATIO: Jurnal Moderasi Beragama 3, no. 2 (2023): 194-204.

40 Moch Salman Alfarizi and Subhan Adi Santoso, “Urgensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Akhlak Siswa Di Era Digitalisasi: Studi Kasus Di SDN Mayangan 2 Kota Probolinggo,” Annaba: Jurnal Pendidikan
Islam 9, no. 1 (2023): 55-67.
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2. Protokol keamanan yang kuat dan penerapan etika digital dalam komunitas iman virtual
menjadi semakin jelas dari temuan ini. Perlindungan data pribadi dan penanganan informasi
sensitif harus menjadi prioritas untuk menjaga kepercayaan jemaat, dan etika dalam
penggunaan teknologi penting untuk memastikan interaksi dan konten tetap sesuai dengan
nilai-nilai Kristen. Meski teknologi memungkinkan interaksi yang lebih luas, menjaga
keaslian hubungan manusiawi dan pengalaman komunal tetap krusial. Gereja harus mencari
keseimbangan antara interaksi virtual dan pertemuan fisik untuk mempertahankan kedalaman
spiritual dan keintiman dalam komunitas.

3. Peluang bagi inovasi dalam pelayanan gereja. Dengan mengadopsi teknologi digital, gereja
dapat mengembangkan berbagai program dan inisiatif baru yang lebih responsif terhadap
kebutuhan jemaat, termasuk penggunaan media sosial, aplikasi pendidikan, dan layanan
streaming untuk memperkaya pengalaman spiritual dan pendidikan agama. Secara
keseluruhan, komunitas iman virtual dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung
pendidikan agama Kristen jika dikelola dengan bijaksana, mendorong gereja untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi sambil tetap mempertahankan nilai-nilai inti dan

esensi dari praktik keagamaan.

Evaluasi dan Pengukuran

Evaluasi dan pengukuran efektivitas komunitas iman virtual menjadi langkah penting dalam
memastikan bahwa gereja dan organisasi keagamaan dapat memenuhi kebutuhan jemaat di era digital
yang terus berkembang. Pentingnya evaluasi ini terletak pada kemampuannya untuk membantu
pemimpin gereja memahami seberapa baik mereka memenuhi kebutuhan spiritual jemaat. Dengan
mengumpulkan data tentang partisipasi, keterlibatan, dan umpan balik dari anggota, gereja dapat
menilai apakah mereka berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual.
Selain itu, evaluasi juga dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, seperti konten yang
disajikan, format layanan, atau cara interaksi antar anggota, sehingga gereja dapat beradaptasi dan
berinovasi untuk meningkatkan pengalaman jemaat.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas komunitas iman
virtual. 1). survei dan kuesioner yang dapat dikirimkan kepada anggota jemaat setelah layanan virtual
untuk mengumpulkan umpan balik tentang pengalaman mereka. Pertanyaan dalam survei ini dapat
mencakup kepuasan terhadap konten, interaksi dengan pemimpin dan anggota lain, serta perasaan
spiritual yang dialami selama ibadah. 2) analisis data partisipasi, di mana gereja dapat melacak jumlah
peserta dalam setiap layanan, durasi keterlibatan, dan frekuensi kehadiran. Data ini memberikan

gambaran yang jelas tentang seberapa banyak jemaat terlibat dalam komunitas iman virtual. 3).
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Analisis interaksi di platform digital, seperti komentar, like, dan share, juga dapat memberikan
wawasan tentang seberapa aktif anggota dalam diskusi dan kegiatan komunitas.

Untuk menilai efektivitas komunitas iman virtual, gereja perlu menetapkan indikator
keberhasilan yang jelas. Beberapa indikator yang dapat dipertimbangkan meliputi tingkat partisipasi,
keterlibatan anggota, pertumbuhan spiritual, dan kepuasan jemaat. 1). Tingkat partisipasi dapat diukur
dengan persentase anggota jemaat yang berpartisipasi dalam layanan virtual dibandingkan dengan
layanan tatap muka sebelumnya, 2) keterlibatan anggota dapat diukur melalui jumlah interaksi yang
terjadi di platform digital, 3) pertumbuhan spiritual dapat diukur melalui perubahan dalam
pemahaman dan praktik spiritual anggota. Tingkat kepuasan anggota terhadap pengalaman ibadah
virtual juga dapat diukur melalui umpan balik langsung.

Setelah evaluasi dilakukan, penting bagi gereja untuk menindaklanjuti hasil yang diperoleh.
Pertemuan dengan pemimpin gereja dan tim untuk mendiskusikan temuan dan merencanakan
langkah-langkah perbaikan. Misalnya, jika survei menunjukkan bahwa anggota merasa kurang
terlibat, gereja dapat mempertimbangkan untuk menambahkan lebih banyak elemen interaktif dalam
layanan, seperti sesi tanya jawab atau kelompok kecil. evaluasi dan pengukuran efektivitas komunitas
iman virtual bukan hanya langkah untuk memahami dampak dari kegiatan yang dilakukan, tetapi
merupakan sarana untuk melakukan perbaikan yang diperlukan. Penggunaan metode yang tepat dan
menetapkan indikator keberhasilan yang jelas, gereja dapat memastikan bahwa komunitas iman
virtual tidak hanya menjadi alternatif, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk pertumbuhan

spiritual dan keterlibatan jemaat.

KESIMPULAN

Di era digital, teknologi telah mengubah cara beribadah dan berinteraksi dalam komunitas
iman. Komunitas iman virtual membuka peluang baru untuk menjangkau jemaat lebih luas, namun
juga menghadirkan tantangan aksesibilitas teknologi dan menjaga keaslian hubungan manusiawi.
Gereja perlu menyediakan teknologi yang terjangkau dan mudah digunakan serta menyeimbangkan
penggunaan teknologi dengan praktik keagamaan yang mendalam. Meskipun ada tantangan,
komunitas iman virtual dapat memperluas jangkauan pelayanan gereja dan menciptakan lingkungan
belajar yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan jemaat. Dengan pendekatan yang inovatif,
pemimpin gereja dapat memastikan komunitas iman tetap relevan dan efektif dalam menjangkau

jemaat di tengah perubahan zaman.
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